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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Minat belajar merupakan suatu keinginan seseorang untuk mempelajari 

dan memahami sesuatu yang menjadi daya tarik untuk diketahui.Setiap proses 

belajar mengajar tentunya pendidik selalu mengharapkan akan adanya interaksi 

dari peserta didik, untuk itu pendidik dituntut untuk dapat menumbuhkan rasa 

keingintahuan peserta didik dalam mempelajari sesuatu yang diajarkan. Dalam 

proses menumbuhkan minat dalam belajar, banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Salah satu faktoryang menjadi unsur dalam minat belajar 

adalah perhatian, perasaan dan motif. Mengingatperanan guru dalam proses 

belajar mengajar sangat berpengaruh, terutama dalam menumbuhkan minat 

belajar peserta didik, maka sudah semestinyakualitas guru harus diperhatikan. 

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, bahwa dalam 

upayameningkatkan mutu pendidikan, aspek utama yang ditentukan adalah 

kualitasguru yangprofesional.Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang 

berkualitas,berkompetensi, dan guru yang dikehendaki untuk mendatangkan minat 

belajar serta mampu mempengaruhi proses belajar mengajar siswa yangnantinya 

akan menghasilkan prastasi belajar siswa yang baik. 

Deskripsi duakondisi yang telah disampaikan sebelumnya, memberikan 

dua hal prinsip dalam konteks membicarakanmengenai profesi guru dan dosen. 

Pertama, adanya semangat keterpanggilanjiwa, pengabdian dan ibadah. Profesi 
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pendidik merupakan profesi yangmempunyai kekhusususan dalam membentuk 

watak serta peradaban bangsayang bermartabat dan memerlukan keahlian, 

idealisme, kearifan danketeladanan melalui waktu yang panjang. Kedua, adanya 

prinsipprofesionalitas, keharusan adanya kompetensi dan kualifikasi akademik 

yangdibutuhkan, serta adanya penghargaan terhadap profesi yang diemban. 

Makaprinsip idealisme dan keterpanggilan jiwa serta prinsip profesionalitas 

harusmendasari setiap perjuangan untuk mengangkat harkat dan martabat guru 

dandosen. Dengan demikian profesi guru dan dosen merupakan profesi 

tertutupyang harus sejalan dengan prinsip-prinsip idealisme dan profesionalitas 

secaraberimbang. Jangan sampai akibat pada perjuangan dan penonjolan 

aspekprofesionalisme berakibat penciptaan gaya hidup materialisme 

danpragmatisme yang menafikan idealisme dan keterpanggilan jiwa.
1
 

Kinerja guru secara konseptual menurut Departemen Pendidikandan 

Kebudayaan dan Johson, sebagaimana yang dikutip oleh Martinis 

Yaminmencakup tiga aspek, yaitu; (a) kemampuan profesional, (b) 

kemampuansosial, dan (c) kemampuan personal (pribadi).
2
Melihat realita yang 

ada, keberadaan guru profesionalsangat jauh dari apa yang dicita-citakan. Hal ini 

dibuktikan dengan keluhan para guru mengenai anggapan seorang guru terhadap 

peserta didik yang sulit memahami pelajaran dianggap bodoh. Secara tidak 

langsung guru tersebut melupakan tugas pokok yang diembannya yaitu mengajar 

dan mendidik hingga tercapainya suatu tujuan pendidikan untuk mencerdaskan 

                                                           
1
Asrorum Ni’am, Membangun Profesional Guru Analisis Kronologi atas Lahirnya UU 

Guru dan Dosen, (Jakarta: Elsas, 2006), Hal. 4-5 
2
Martinis Yamin, Profesional Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada 

Perss, 2007), Hal. 4 
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anak bangsa. Hal itu menimbulkan suatu keprihatinanyang tidak hanya datang 

dari kalangan akademisi, akan tetapi orang awamsekalipun ikut mengomentari 

ketidakberesan pendidikan dan tenaga pengajaryang ada. Permasalahan baru 

adalah guru hanya memahamiintruksi tersebut hanya sebagai formalitas untuk 

memenuhi tuntutankebutuhan yang sifatnya administratif. Sehingga kompetensi 

guru profesionaldalam hal inti tidak menjadi prioritas utama, khususnya dalam 

kompetensi personal seorang guru. 

Masalah lain yang ditemukan penulis adalah kepribadian yang ada dalam 

diri seorang pendidik sering kali mempengaruhi setiap diri peserta didik, baik itu 

kepribadian pendidik dalam lingkungan proses belajar-mengajar maupun dalam 

kehidupan sehari-harinya. Seperti halnya seorang guru pelajaran eksak, terutama 

guru matematikasering dianggap memiliki kepribadian yang keras dan tegas, yang 

menimbulkan kurangnya minat siswa dalam mempelajari bidang ilmu tersebut. 

Menurut Safari, indikator minat belajar itu terbagi dalam 4 aspek, yaitu kesukaan 

(gairah siswa saat mengikuti pelajaran matematika dan respon siswa saat 

mengikuti palajaran matematika), ketertarikan (perhatian saat mengikuti pelajaran 

matemtika di sekolah dan konsentrasi siswa saat mengikuti pelajaran matematika), 

perhatian (keterlibatan siswa dsaat mengikuti pelajaran matematika dan kemauan 

siswa untuk mengerjakan tugas, bertanya kepada yang lebih mampu jika belum 

memahami materi dan mencari buku penunjang yang lain saat menemui kesulitan) 

dan keterlibatan (Kesadaran tentang belajar di rumah, Langkah siswa setelah ia 

tidak masuk sekolah, Kesadaran siswa untuk mengisi waktu luang, Kesadaran 
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siswa untuk bertanya, Kesadaran untuk mengikuti les pelajaran matematika).
3
 

Sesuai realita dari pengalaman peneliti berdasarkan indikator tersebut, sering 

terjadi siswa yang lalai dalam mengerjakan tugas/PR dari guru dengan berbagai 

alasan yang diberikan siswa, seperti lupa, tidak mengerti dan sebagainya. 

Walaupun realita yang ada sering seperti itu, ada juga peserta didik karena 

memang menggemari pelajaran matematika atau dikarenakan menyukai guru 

matematikanya, ia akan tetap merasa senang dan antusias dalam belajar 

dikarenakan rasa kesukaannya pada pelajaran tersebut walaupun mengalami 

kendala-kendala dalam memahami dan mengerjakan tugas yang diberikan. Maka 

dalam hal ini kemampuan kompetensi personal seorang guru akan dipertanyakan 

fungsi, manfaat dan dampaknya bagi siswa dalam suatu lembaga pendidikan. 

 Dengandemikian, proses pembelajaran tidak hanya dapat tercapai dengan 

kompetensi umum yang dimiliki seorang guru,melainkan faktor penentunya juga 

adalah kompetensi personal yang ada dalam pribadiseorang guru. Sehingga atas 

dasar wacana yang ada dilapangan, maka penulis ingin membuktikan apakah 

persepsi yang ada dikalangan masyarakat mengenai masalah kompetensi 

personalseorang guru matematika itu akan mempengaruhi minat belajar siswa 

dalam mempelajari matematika atau sebaliknya.Maka dari itu penulis 

tertarikuntuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi yangberjudul 

                                                           
3
Herawahyus, Meningkatkan Minat Dan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII B MTs 

Ma’arif NU 1 Sokaraja Melalui Pembelajaran Cooperatif Tipe Course Review 

Horay.http://digilib.ump.ac.id/files/disk1/17/jhptump-a-herawahyus-817-2-babii.pdf. (diakses 

pada tanggal 26 mei 2014) 

http://digilib.ump.ac.id/files/disk1/17/jhptump-a-herawahyus-817-2-babii.pdf
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“HubunganKemampuan Personal Guru Matematika dan Minat Belajar Siswa di 

Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an Kota Langsa.” 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan pada latar belakang di atas, 

maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan personalguru matematikadi Madrasah Aliyah Ulmul 

Qur’an Kota Langsa? 

2. Bagaimana minat belajar siswa di Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an Kota 

Langsa? 

3. Apakah ada hubungannya Kemampuan PersonalGuru MatematikadanMinat 

Belajar Siswadi Madrasah Ulumul Qur’an Kota Langsa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahuikemampuan personal guru matematika di Madrasah Aliyah 

Ulmul Qur’an Kota Langsa. 

2. Untuk mengetahuiminat belajar siswa pada mata pelajaran matematika di 

Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an Kota Langsa. 

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungannya Kemampuan Personal Guru 

Matematika dan Minat Belajar Siswa di Madrasah Ulumul Qur’an Kota 

Langsa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Prodi, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

(peraturan) dalam meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik khususnya 

dalam kemapuan personal yang sesuai dengan kebutuhan dunia pendidikan di 

Prodi Matematika IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa. 

2. Bagi Dosen, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi cara 

mengajar yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dalam membentuk 

kepribadian mahasiswa menjadi tenaga pendidik yang profesional di Prodi 

Matematika IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa. 

3. Bagi mahasiswa, sebagai bahan tinjauan mahasiswa dalam memahami 

kemapuan personal tenaga pendidik serta profesionalismenyadalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

4. Bagi guru, sebagai bahan kajian evaluasi diri dalam meningkatkan kompetensi 

diri sebagai guru profesional serta kompetensi siswa dalam pelajaran 

matematika khususnya. 

5. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti dalam memahami kemampuan personal yang harus dimiliki seorang 

guru agar menjadi tenaga pendidik yang profesional sehinggadapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

 

E. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah berdasarkan 

judul penelitian.Penelitian ini hanya melihat hubungan kemampuan personal guru 
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matematika dan minat belajar siswa pada pelajaran matematika di Madrasah 

Aliyah Ulumul Qur’an Kota Langsa.Sehingga yang menjadi objek pada penelitian 

ini adalah guru matematika dan siswa di Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an Kota 

Langsa. Dimana dalam hal melihat kemampuan personal guru matematika  dan 

minat belajar siswa disini, dilihat dari hasil angket tentang kemampuan personal 

guru yang diberikan pada sejumlah siswa sesuai sampel yang telah ditetapkan dari 

seluruh siswa yang menjadi populasi di Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an Kota 

Langsa. 

 

F. Hipotesis 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat hubungan Kemampuan 

Personal Guru Matematikadan Minat Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Ulumul 

Qur’an Kota Langsa.” 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terlalu meluasnya masalah dalam penelitian ini, maka 

peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan Personal Guru Matematika 

Kemampuan personal guru matematika merupakan kemampuan kepribadian 

seorang pendidik yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta 

menjadi teladan peserta didik, serta tentunya merupakan kepribadian yang 

luhur tercermin dalam perilaku sehari-hari guru.
4
 Serta merujuk pada Undang-

undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005, yaitu: (1) bertindak sesuai 

                                                           
4
Ayi Olim, Macam Kompetensi Pendidikan, 

http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_SEKOLAH/195109141975011-

AYI_OLIM/MACAM_KOMPETENSI_PENDIDIKx.pdf. (Diakses pada tanggal 25 Mei 2014). 

http://file.upi.edu/Direktori%20/FIP/JUR.%20_PEND._LUAR_SEKOLAH/195109141975011-AYI_OLIM/MACAM_KOMPETENSI_PENDI%20DIKx.pdf
http://file.upi.edu/Direktori%20/FIP/JUR.%20_PEND._LUAR_SEKOLAH/195109141975011-AYI_OLIM/MACAM_KOMPETENSI_PENDI%20DIKx.pdf
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dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia, (2) 

menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 

peserta didik dan masyarakat, (3) menampilkan diri sebagai pribadi yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, (4) menunjukan etos kerja, 

tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri, 

dan (5) menjunjung tinggi kode etik profesi guru.Dari uraian kemampuan 

personal guru matematika di atasdapat disimpulkan sesuai dengan tujuan 

penelitian peneliti ialah setiap kemampuan seseorang yang mencerminkan 

kepribadian yang dapat menjadi panutan dan daya tarik peserta didik sesuai 

dengan kepribadian guru matematika yang sebenarnya. 

2. Minat Belajar Siswa 

Minat Belajar Siswa adalah minat siswa terhadap pelajaran matematika yang 

ditandai oleh perhatian siswa pada pelajaran matematika, kesukaaan siswa 

terhadap pelajaran matematika, keinginan siswa untuk tahu lebih banyak 

mengenai matematika, tugas-tugas yang diselesaikan oleh siswa, motivasi 

siswa mempelajari matematika, kebutuhan siswa terhadap pelajaran 

matematika dan ketekunan siswa dalam mempelajari matematika.
5
 Dari uraian 

minat belajar siswa di atas dapat disimpulkan sesuai dengan tujuan penelitian 

peneliti ialah rasa keingintahuan peserta didik untuk belajar dan memahami 

materi atau bidang studi yang menjadi daya tarik yang disebabkan oleh 

pendidik. 

                                                           
5
Roida Eva Flora Siagian, Pengaruh Minat Dan Kebiasaan Belajar Siswa Terrhadap 

Prestasi Belajar Matematik,http://www.unindra.ac.id/Roida-3.pdf. (Diakses pada tanggal 24 Mei 

2014). 

http://www.unindra.ac.id/Roida-3.pdf
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H. Penelitian Terdahulu 

Dalam mendukung penelitian dari skripsi peneliti, maka peneliti 

melakukan kajian dari hasil karya-karya peneliti terdahulu yang relevan dengan 

judul penelitian peneliti, yaitu: 

1. Hasil karya ilmiah Marhani Agestina, Jurusan Pendidikan Matematika, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Yogyakarta yang berjudul, “Kajian Tentang Persepsi Siswa Terhadap Guru 

Matematika dan Pengeruhnya pada Minat Belajar Matematika Siswa SMA di 

Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010” dalam skripsi ini membahas 

tentang Pandangan Siswa Terhadap Guru Matematika dan Minat Siswa 

Belajar Matematika serta melihat hubungan yang terkait antara Pandangan 

Siswa Terhadap Guru Matematika dan Minat Siswa Belajar Matematika.
6
 

2. Hasil karya ilmiah Hasnah, Prodi Pendidikan Matematika, Jurusan 

Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Tahun 2011 yang berjudul, “Hubungan Antara 

Kompetensi Profesional Guru Matematikaterhadap Prestasi Belajar Siswa” 

dalam skripsi ini membahas tentang Kompetensi Profesional Guru secara 

umum dan Prestasi Belajar Siswa terhadap mata pelajaran secara umum serta 

                                                           
6
Marhani Agestina, Kajian Tentang Persepsi Siswa Terhadap Guru Matematika dan 

Pengaruhnya pada Minat Belajar Matematika Siswa SMA di Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 

2009/2010, Skripsi, karya Marhani Agestina, Jurusan Pendidikan MatematikaFakultas Ilmu 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan AlamUniversitas Negeri Yogyakarta Taun 2010. 
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melihat hubungan yang terjadi antara Kompetesi Profesional Guru dan 

Prestasi Belajar Siswa.
7
 

3. Hasil karya ilmiah Andriani, Program Pascasarjana, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon Tahun 2008 yang berjudul “Hubungan 

Antara Kompetensi Kepribadian Guru dengan Motivasi Belajar Siswa 

Terhadap Pelajaran Matematika di MTsN Kabupaten Cirebon” dalam Tesis 

ini membahas tentang Kompetensi Kepribadian Guru Matematika dan 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika, serta melihat 

hubungan yang terjadi antara Kompetensi Kepribadian Guru dan Dungan 

Sosial Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa.
8
 

                                                           
7
 Husnah, Hubungan Antara Kompetensi Profesional Guru dengan Prestasi Belajar Siswa, 

Skripsi, karya Husnah, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2011. 
8
Andriani, Hubungan Antara Kompetensi Kepribadian Guru dan Dukungan Sosial Teman 

Sebaya dengan Motivasi Belajar Siswa di SMAN Kabupaten Cirebon, Tesis, karya Andriani, 

Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon Tahun 2008. 




